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ABSTRACK 

Jalan Baron II is a provincial road and is one of the accesses to the coastal tourism 

area in Gunungkidul district, which is mostly used by private vehicles, so this can 

certainly affect the level of safety on this road. Coupled with the suboptimal street 

lighting at night, the behavior of traffic drivers who do not comply with traffic 

regulations and the lack of existing road equipment facilities, this road has become 

one of the accident-prone areas in Gunungkidul Regency. Based on data from the 

Gunungkidul District Police Traffic Unit, the number of accidents on the Baron II 

Km 3 – Km 4.2 road section was 12 incidents with a fatality rate of 4 people died 

and 29 people were lightly injured, where the types of collisions that often occur 

are front rear, front front and side front. This study will discuss efforts to improve 

safety on Jalan Baron II Km 3.3 – Km 4.2 which in determining blackspots uses a 

method to calculate accident rates, namely by using the EAN (Equivalent Accident 

Number) method, Upper Control Limit (BKA), and Accident Rate using the Upper 

Control Limit (UCL) Quality Control Statistical Method then identifies the factors 

that cause accidents by focusing on infrastructure and human factors. 

The results of the study prove the existing conditions in terms of road 

infrastructure, namely the geometric of the road and the condition of the signs, 

then in terms of human factors, namely the behavior of road users, use of safety 

belts, use of helmets, turning on the motorcycle's headlights, instantaneous 

speed, stopping sight distance, and standby visibility. The results of the study 

show the need for handling infrastructure such as signs, street lighting, noise tape, 

safety fences and road nails. Handling of the human factor in the form of 

socialization and traffic safety appeals to improve the safety of road users. 
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ABSTRAK 

Ruas Jalan Baron II merupakan ruas jalan Provinsi dan menjadi salah satu akses 

menuju kawasan pariwisata pantai di kabupaten gunungkidul yang banyak di lalui 

oleh kendaraan pribadi, sehingga Hal tersebut tentunya dapat mempengaruhi 

tingkat keselamatan pada ruas jalan tersebut. Ditambah lagi dengan kurang 

optimalnya penerangan jalan pada malam hari, perilaku pengemudi lalu lintas 

yang tidak mematuhi peraturan lalu lintas dan kurangnya fasilitas perlengkapan 

jalan yang ada membuat jalan ini menjadi salah satu daerah rawan kecelakaan di 

Kabupaten Gunungkidul. Berdasarkan data dari Satlantas Polres Kabupaten 

Gunungkidul jumlah kejadian kecelakaan pada ruas jalan Baron II Km 3 – Km 4,2 

sebanyak 12 kejadian dengan tingkat fatalitas korban 4 orang meninggal dunia 

dan 29 orang luka ringan, dimana tipe tabrakan yang sering terjadi yaitu depan 

belakang, depan depan dan depan samping. Studi ini akan membahas upaya 

peningkatan keselamatan di ruas Jalan Baron II Km 3,3 – Km 4,2 yang dalam 

menentukan blackspot menggunakan metode untuk menghitung angka 

kecelakaan yaitu dengan menggunakan metode EAN (Equivalent Accident 

Number), Batas Kontrol Atas (BKA), dan Angka Kecelakaan dengan Metode 

Statistik Kendali Mutu Upper Control Limit (UCL) kemudian melakukan identifikasi 

faktor penyebab kecelakaan dengan difokuskan pada faktor prasarana dan 

manusia. 

Hasil penelitian membuktikan kondisi eksisting dari segi prasarana jalan yaitu 

geometrik jalan dan kondisi rambu kemudian dari segi faktor manusia yaitu 

perilaku pengguna jalan, pengunaan sabuk keselamatan, pengunaan helm, 

penyalaan lampu utama sepeda motor, Kecepatan Sesaat, Jarak Pandang henti, 

dan jarak pandang menyiap. Hasil penelitian menunjukkan perlu nya penanganan 

prasarana seperti rambu, lampu penerangan jalan, pita penggaduh, pagar 

pengaman dan paku jalan. Penanganan dari faktor manusia berupa sosialisasi dan 

himbauan selamat berlalu lintas untuk meningkatkan keselamatan pengguna 

jalan. 

 

Kata Kunci: Daerah rawan kecelakaan, Perilaku pengguna jalan, Fasilitas 

perlengkapan jalan
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